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Di era globalisasi pada saat ini, pekembangan industry manufaktur

menunjukkan peran yang sangat penting dalam kegiatan produksi dan

pemasaran barang. Proses yang dilakukan mencakup pengadaan bahan baku,
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pengelolaan dalam proses produksi, hingga menhasilkan produk jadi yang sia
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Sektor manufaktur juga memberikan kontribusi yang besar terhadap
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pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama melalui peningkatan Produk
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Domestik Bruto (PDB) serta penciptaan nilai tambah yang tinggi. Berdasarkan

data dari Kementerian Perindustrian, Indonesia masih memiliki peluang yang
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sangat besar untuk terus mengembangkan industri manufaktur sebagai salah
satu sektor strategis perekonomian nasional.
Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi pada saat ini memiliki peran

yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

khususnya di Indonesia yang masih termasuk kategori negara berkembang.
Dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional, setiap perusahaan

dituntut untuk berpartisipasi secara aktif melalui berbagai kegiatan usahanya.
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Untuk dapat memberikan kontribusi yang maksimal, perusahaan perlu
mencapai tingkat keuntungan yang optimal dengan menerapkan strategi dan

inovasi yang efektif. Di samping itu, perusahaan juga harus memperhatikan
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kinerja keuangannya, karena kinerja keuangan merupakan indikator yang
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menggambarkan kondisi perusahaan serta menjadi acuan penting dalam proses
pengambilan keputusan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2021),
kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola serta
mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Untuk menilai kinerja
keuangan tersebut, diperlukan analisis rasio keuangan yang didasarkan pada
laporan keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan mencerminkan sejauh mana
efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk
mencapai tujuan bisnis (Hutabarat, 2020). PT Kimia Farma Tbk. memiliki
peran penting dan strategis dalam menyediakan berbagai produk serta layanan
kesehatan bagi masyarakat (Martina dkk., 2022). Kemampuan perusahaan
dalam menjaga sekaligus meningkatkan kinerja keuangan menjadi faktor
krusial di tengah lingkungan bisnis yang terus berubah dan penuh tantangan.
Dinamika ekonomi, perubahan kebijakan, serta tingkat persaingan yang tinggi
menuntut dilakukannya analisis mendalam terhadap tren kinerja masa lalu guna
memperkirakan kondisi dan prospek perusahaan di masa mendatang (Ardhika
dkk., 2024).

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dan dievaluasi melalui
laporan keuangan dengan menggunakan alat analisis seperti rasio keuangan.
Rasio keuangan berperan penting dalam menilai sejauh mana perusahaan
mampu mencapai target-target finansialnya (Febrina, et al/, 2021). Analisis
rasio keuangan merupakan salah satu metode penting yang digunakan untuk
membantu manajemen dan para pemangku kepentingan dalam mengevaluasi

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, memenuhi kewajiban, serta
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memanfaatkan modal yang tersedia secara efektif. Melalui analisis tersebut,
dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi
keuangan dan tingkat kinerja perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya.

PT Kimia Farma Tbk. merupakan salah satu perusahaan manufaktur
farmasi milik negara terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam produksi,
distribusi, dan penjualan produk farmasi serta penyediaan layanan kesehatan.
Sebagai perusahaan publik, kinerjanya menjadi perhatian bagi para investor,
analis, maupun pihak regulator. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
Laporan Keuangan Tahunan PT Kimia Farma Tbk., khususnya periode 2021—
2024, guna menganalisis dan mengidentifikasi tren rasio keuangan perusahaan
tersebut (Qomariyah dkk., 2022).

Rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja operasional serta kondisi keuangan suatu perusahaan
dengan membandingkan dua atau lebih komponen dari laporan keuangan,
seperti neraca, laporan laba rugi, atau arus kas (Putri, 2022). Beberapa jenis
utama dari rasio ini meliputi rasio aktivitas atau efisiensi, yang menilai
seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya
(Sofyan, 2019). Selain itu, terdapat rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas yang berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Melalui analisis
rasio keuangan, perusahaan dapat mengidentifikasi tren, melakukan
perbandingan dengan pesaing di industri yang sama, serta mendeteksi potensi

kekuatan maupun permasalahan keuangan (Destiani & Hendriyani, 2022).



>

"BISQUOPU] Ip Nye[Iaq Sue

uaday ynjun urzr ec

“ISYUES UBY et

1p 1edep e1did ey ueredsue(ad nele [eIsIa

ueFuap rensas ‘synuad eido ey veyyefusw edue) “Yrwapeye Hosodal Ip Ul USWNYOp UBYISNQLIISIPUSW UBp U
“ersauopuy 1p e1d1D) YB ] UBSUSp 1BNsas ISYULS ULy LUy

* UNIVE
i )'.‘E'\’x

“Taquins ueyuwnjueduai

‘Sueuamiaq yeyid neje synuad 11e

Suepun-Suepun) Sunpurfiq vid) yeH

LISeIPU] WE[S] SEISIIAIUN)

Pada umumnya, laporan keuangan disusun berdasarkan pencatatan
seluruh transaksi yang terjadi dalam suatu periode tertentu, yang didukung oleh
bukti transaksi dan dinyatakan dalam satuan mata uang. Informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan tersebut dapat dimanfaatkan oleh
manajemen untuk melakukan analisis rasio keuangan sebagai alat dalam
menilai dan mengukur kinerja perusahaan selama periode tertentu, serta
membandingkannya dengan periode akuntansi sebelumnya. Salah satu jenis
analisis yang banyak digunakan adalah rasio aktivitas, yang bertujuan untuk
mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola serta
memanfaatkan aset dan sumber daya yang dimiliki guna menunjang kelancaran
operasional perusahaan.

Rasio aktivitas mencakup beberapa indikator, antara lain rasio
perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, perputaran
aset tetap, dan perputaran total aset. Masing-masing rasio tersebut digunakan
untuk menilai tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola serta
memanfaatkan aset yang dimiliki guna menghasilkan pendapatan secara
optimal. Tingkat efisiensi pengelolaan aset ini menjadi aspek yang sangat
penting, khususnya bagi perusahaan manufaktur seperti PT Kimia Farma Tbk
yang memiliki kegiatan operasional yang kompleks, mulai dari pengadaan
bahan baku, proses produksi, hingga distribusi produk kepada konsumen.

PT Kimia Farma Tbk dikenal sebagai salah satu perusahaan farmasi
terkemuka di Indonesia yang memiliki kontribusi besar dalam mendukung
sektor kesehatan nasional. Dalam menghadapi tantangan ketidakpastian

ekonomi global serta dampak berkepanjangan dari pandemi, perusahaan
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dituntut untuk terus menjaga efisiensi operasional serta mempertahankan daya
saing. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis mendalam terhadap kinerja
keuangan perusahaan dengan menggunakan pendekatan rasio aktivitas untuk
menilai seberapa baik aset yang dimiliki dikelola secara efektif oleh
manajemen.

Rasio aktivitas digunakan untuk memeriksa tingkat investasi yang
dilakukan pada aset dan pendapatan yang dihasilkannya, dan rasio aktivitas ini
juga dikenal sebagai rasio operasi atau analisis rasio perputaran untuk
menggambarkan kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
penjualan dengan mendayagunakan aset yang dimiliki.

Berikut perkembangan kinerja keuangan PT. Kimia Farma, Tbk
Sebelum dan saat Efisiensi tahun 2022-2024 melalui rasio Profitabilitas.

Tabel 1 : Pekembangan Kinerja Keuangan sebelum dan saat Efisiensi
pada PT. Kimia Farma, Tbk tahun 2022-2024.

Tahun Leba Bersih Piutang Usaha Penjualan Aktiva Tetap Ekuitas Total Aktiva

2022 (126.024.418)  |173.442.386,16  19.232.675.971  [8.179.802.709 8.002.755.711 |19.797.322.545

2023 [(2.260.684.344)  1624.256.668,33  [9.871.842.138  [5.208.682.397 4.778.240.335 116.630.699.447

2024 [(1.208.172.543) |450.794.978,33  19.938.958.364 (3.932.651.949 3.428.808.544 (14.967.031.490

Sumber : PT. Kimia Farma, Tbk, 2026

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum melakukan
efisiensi dari tahun 2022 sampai 2023 melemah akibat dari pandemic covid 19
sehingga kinerja keuangan PT. Kimia Farma mulai turun di tahun 2022.
Beberapa permasalahan utamanya adalah penjualan produk pandemi turun

drastis, beban operasional tinggi, utang dan biaya bunga besar dan efisiensi




=]
(2]

"BISAUOPUT Ip NYE[I2q Fued ueinjel

ow uep uedwiuaw YeYI3q BAURY SEISIAIU

ueFuap rensas ‘synuad ei1do ey veyyefusw edue) “Yruwapeye Hosodal Ip I USWNYOP UBYISNqLIISIPU

eyeuayIp 1edep uep Suerepp esnl sws

ISyues U

C

10y uegunuaday yniun urzi edue) ueeun

=

[ous

prpuad uep
NIun U1 Uaumyc

[= 9
=
(9]
o
=
T
=3
-~
B
[=
a
=
g
3

11 UeSuap 1ensas isyues ueyeuayip 1edep eidn yey veredfuefad nele [eIsiat
"I UINS UBYWN)UBIUS

‘Jueuamiaq yeyrd neje synuad trep siniga) uizt edue) [eisiawoy uenlng

“ersauopuy 1p eidiD) yef]

mq edn) ey

Suepu)-Suepup) 18

LISeIPU] WE[S] SEISIIAIUN)

distribusi dan apotek belum optimal sehingga mempengaruhi pendapatan
turun, laba bersih tertekan dan menyebabkan profitabilits memburuk serta
efisiensi biaya rendah. Tahun 2023 tekanan yang terjadi makin berat yang
disebabkan oleh kondisi memburuk akibat rugi konsolidasi besar, kenaikan
beban operasional dan keuangan, masalah integritas data di anak usaha kimia
farma, dan kebutuhan restrktrisasi bisnis dan utang.

Sebelum efisiensi perusahaan kimia farma mengalami stigma
pendapatan menurun, biaya yang terlalu besar, kerugian yang dialami
perusahaan dan tingginya utang perusahaan sehingga menyebabkan keuangan
perusahaan memburuk dan teradi financial distress ringan hingga menengah.
Saat efisiensi perusahaan di mulai dari tahun 2023 akhir sampai tahun 2024
dengan cara memangkas kerugian perusahaan, menekan biaya, memperbaiki
operasional dan meningkatkan efisiensi bisnis. Akan tetapi than 2024 tersebut
perusahaan belum bisa mengembalikan laba atau keuntungan perusahaan,
dalam hal ini perusahaan masih dalam proses pemulihan jangka menengah.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari nilai profitabilitas
perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien, memiliki
terlalu banyak biaya, atau pendapatannya tidak memadai, yang berdampak
negatif pada kinerja dan nilai perusahaan. Secara keseuruhan dapat dilihat
bahwa kinerja keuangan yang buruk dan ketidakmampuan untuk menghasilkan
laba, sehingga tidak efisien. Penelitian yang dilakukan oleh Meidi dkk (2025),
dengan judul Analisis Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk Periode 2022-
2023 Dengan Menggunakan Metode Rasio Aktivitas. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Kimia Farma TBK pada tahun 2022-
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2023 cukup baik, namun perlu informasi yang lebih rinci terhadap laporan
keuangan perusahaan ini.

Raju Maulana, dkk. (2024). Analisis Kinerja Keuangan Dengan
Menggunakan Metode Du Pont System Pada PT. Telkom Indonesia
(PERSERO) TBK Periode Tahun 2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kinerja keuangan pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk yang
diukur dengan analisis Du Pont System selama periode 2018-2022 berada pada
kondisi yang baik. Hal ini disebabkan nilai ROI yang meningkat setiap
tahunnya dari tahun 2018-2022. Hal ini menunjukkan bahwaterjadi
peningkatan kinerja keuangan perusahaan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk
dikarena kan perusahaan dapat mengelola aktiva aktiva yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2024), menunjukkan
fluktuasi dalam likuiditas perusahaan, menandakan tantangan signifikan dalam
manajemen utang lancar. Rasio solvabilitas menunjukkan tingkat hutang yang
tinggi, menekankan perlunya diversifikasi pendanaan. Rasio profitabilitas
menggambarkan kendala dalam menghasilkan laba bersih dan daya saing di
pasar. Rasio aktivitas menunjukkan kinerja yang belum mencapai standar
dalam manajemen persediaan dan pemanfaatan aset. Temuan ini memberikan
wawasan tentang kondisi keuangan perusahaan dan menyoroti aspek-aspek
yang perlu perbaikan, dengan harapan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan strategi keuangan yang lebih efektif.

Dari beberapa penelitian tersebut dapat dilihat bahwa kinerja keuangan

perusahaan dalam menganalisis dapat menggunakan berbagai rasio yang



digunakan. Dalam penelitian pertama menggunakan analisis rasio aktivitas
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yang terdiri dari beberapa alat ukurnya diantaranya yaitu total asset turn over,

receivable turnover dan fixed asset turnover, sedangkan penelitian kedua
menggunakan berbagai rasio diantaranya rasio profitabilitas dengan alat kurnya

yaitu return on asset, return on eqity, curret ratio.

Fokus penelitian ini adalah PT. Kimia Farma Tbk yang merupakan
perusahaan farmasi pertama di Indonesia dan kini sudah menjadi anak usaha

BUMN. PT Kimia Farma Tbk dalam menjalankan operasional menggunakan
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asset-aset untuk memperoleh keuntungan dari penjualan. Oleh karena itu, asset

yang dimiliki perusahaan akan diusahakan untuk mendapatkan penjualan
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sebanyak mungkin, sehingga diperoleh kinerja keuangan yang baik. Pada Rasio

aktivitas, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola asset yang

dimiliki semaksimal mungkin sebagai upaya dalam menunjang kinerja operasi
dan keuangan perusahaan (Nendi, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas maka penulis tertarik untuk
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PT. KIMIA FARMA, Thk SEBELUM DAN SAAT EFISIENSI 2023-

> B melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN
S 20247

1.2 Perumusan Masalah
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Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kinerja
Keuangan PT. Kimia Farma, Tbk sebelum dan saat efisiensi 2023-2024?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
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1.3.1 Tujuan Penelitian
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Kinerja
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Keuangan PT. Kimia Farma, Tbk (sebelum dan saat efisiensi 2023-2024.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

i

Manfaat penelitian bagi penulis yaitu untuk menambah pengetahuan

tentang Kinerja Keuangan PT. Kimia Farma, Tbk sebelum dan saat

efisiensi 202-2024 dan diharapkan dapat menjadi media untuk belajar

dan referensi dalam memperluas pengetahuan khususnya bagi para
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penelitian selanjutnya yang hendak melakukan penelitian sejenis.
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2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan
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- mengevaluasi hasil kinerja keuangan berdasarkan perhitungan rasio dan
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analisis hasil penelitian agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam
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= laporan keuangan perusahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi bagi

rekan mahasiswa sesama fakultas ekonomi dan bisnis program studi

manajemen Universitas Islam Indragiri tentang Kinerja Keuangan
Perusahaan terutama PT. Kimia Farma, Tbk.

1.4 Sistematika Penulisan
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Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan penelitian ini
penulis membaginya dalam enam bab dan tiap bab terdiri atas beberapa sub-

sub bab dengan kerangka penulisan sebagai berikut:
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Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

ueFuap rensas ‘synuad eido ey veyyefusw edue) “Yrwapeye Hosodal Ip Ul USWNYOp UBYISNQLIISIPUSW UBp U

LISeIPU] WE[S] SEISIIAIUN)



tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mendukung

pembahasan skripsi, kerangka pemikiran, hipotesis dan variabel
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penelitian.
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BAB IIIl METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
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metode pengolahan data dan analisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan sejarah singkat dan gambaran umum perusahaan
serta visi misi perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan dari hasil
penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil

sjoqradip ueyiprpuad ue

penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan
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masalah yang diteliti.
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